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RINGKASAN

Laporan penelitian ini ditujukan untuk menggambarkan 1) tahapan-tahapan metode Project-
Based Learning (PBL) dalam pengajaran komunikasi Bahasa Inggris kepada pelaku
pemasaran produksi pertanian di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara
Karangkamulyan; dan 2) bagaimana pendapat mereka mengenai kegiatan tersebut.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan tipe studi kasus.
Pengumpulan data menggunakan jurnal (catatan harian hasil pengamatan tertulis selama
kegiatan berlangsung) dan wawancara. Jurnal dianalisa dengan cara menginterpretasikan
isinya dan menentukan manisfestasi yang terkandung di dalamnya. Wawancara
ditrasnskripsikan, kemudian di kodifikasi dan di interpretasikan sesuai theory.

Sedangkan sampel yang ditentukan secara purposive adalah 5 orang pelaku pemasaran
produksi pertanian, khususnnya pedagang kelapa muda, yang berada di daerah objek wisata
budaya Ciung Wanara Karangkamulyan di Desa Karangkamulyan, Kecamatan Cijeungjing,
Kabupaten Ciamis.

Hasil penelitian ini menggambarkan langkah-langkah metode PBL dalam pengajaran
komunikasi Bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran produksi pertanian yang terdiri dari
empat tahapan: perumusan masalah, perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, dan penilaian,
serta modeling. Selain itu, penelitian ini menjelaskan pendapat mereka mengenai kesesuaian
pelaksanaan kegiatan dengan kebutuhan mereka, serta pengaruh kegiatan terhadap
kemampuan komunikasi bahasa Inggris mereka seperti kosakata dan ekspresi bahasa Inggris
(fungsi bahasa) untuk kegiatan pemasaran. Melalui penelitian ini diharapkan pelaku
pemasaran produksi pertanian mampu melakukan komunikasi pemasaran menggunakan
bahasa Inggris; serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya komunikasi bahasa Inggris
dan motivasi untuk terus belajar Bahasa Inggris di masa mendatang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah bahan rujukan serta memperkaya teori mengenai pengajaran
komunikasi bahasa Inggris dan metode Project-Based Learning (PBL).

Kata Kunci: Komunikasi, Pengajaran, Project-Based Learning,



SUMMARY

The study aimed to describe the stages of Project-Based Learning (PBL) method in teaching
English communication to the agricultural product sellers in cultural tourismn object of Ciung
Wanara Karangkamulyan; and 2) their opinions towards the activity.

To answer the problems aforementioned, qualitative design was employed with the type of
case study. Data collections utilized journal (diary) and interview. Journal consisting
researcher’s written observation during the activity was then interpreted and to determined its
manifest. Another data collection was interview which was analyzed by trancribing, coding,
and interpreting.

Meanwhile, the sample was chosen purposeively consisting of 5 agricultural product sellers,
in particular, young coconut sellers, which is located at cultural tourism object of Ciung
Wanara Karangkamulyan, Karangkamulyan Village, Cijeungjing Subdistrict, Ciamis
Regency.

The research result depicted the stages of of Project-Based Learning (PBL) method in
teaching English communication to the agricultural product sellers. It consisted of
speculation, designing the project, planning the project, conducting the project, evaluation,
and modeling. Furthermore, the agricultural product sellers’ opinions towards the activity
were also elaborated. It was revealed that the activity was consistent with their needs and it
affected their vocabulary and language function mastery for marketing. It is hoped that this
study can foster the agricultural product sellers to conduct English communication for
marketing. Also, it can increase their awareness of the importance of English communication
so that they have high motivation to keep learning English in the future. The significance of
the study hopefully can enhance the reference and the teory of teaching English
communication and Project-Based Learning (PBL) method.

Kata Kunci: Komunikasi, Pengajaran, Project-Based Learning
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bagian ini membahas hal-hal yang melatar belakangi laporan penelitian ini. Oleh karena itu,
BAB 1 ini akan diawali oleh latar belakang, perumusan masalah, lingkup penelitian, dan
target luaran. Bagian ini akan diakhiri oleh definisi istilah-istilah yang akan digunakan dalam

laporan penelitian ini.

1.1 Latar Belakang

Objek wisata budaya Ciung Wanara yang terletak di desa Karangamulyan kecamatan
Cijeungjing Kabupaten Ciamis merupakan daerah tujuan wisata berupa situs purbakala
bersejarah dan situs arkeologi. Daerah objek wisata budaya ini tergolong daerah tujuan
wisata yang banyak dikunjungi oleh wisatawan lokal maupun mancanegara. Selain itu,
melimpahnya hasil produksi pertanian andalan berupa kelapa muda semakin menambah
khasanah kekayaan Desa Karangkamulyan. Tak heran, sepanjang jalan kawasan ini banyak
dijajakan kelapa muda oleh sekitar 12 pelaku pemasaran dari 30 pelaku pemasaran yang ada
di luar kawasan objek wisata budaya tersebut. Sedangkan di dalam kawasan objek wisata
budaya sendiri hampir semua warung (sekitar 15 pelaku pemasaran yang menamakan diri
“Kawargian Adat”) menjual kelapa muda. Kesegaran kelapa muda ini menjadi daya tarik
bagi pengunjung ataupun yang melakukan perjalanan dari arah Bandung menuju Jawa
Tengah ataupun sebaliknya.

Selain karena dampak dari adanya program Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA),
hasil wawancara kepada 15 pelaku pemasaran kelapa muda menunjukan betapa pentingnya
kebutuhan berkomunikasi dalam bahasa Inggris. Hal ini telah disadari oleh pelaku pemasaran
produksi pertanian di daerah kawasan objek wisata budaya Ciung Wanara Karangkamulyan.
Oleh karena itu, pelaku pemasaran melakukan berbagai upaya kreatif untuk meningkatkan
kualitas strategi pemasaran untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal.

Pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah objek wisata budaya
Karangkamulyan tidak ada masalah ketika melayani konsumen lokal, khususnya dari aspek
bahasa. Namun demikian, mereka akan berhadapan dengan wisatawan mancanegara yang
tentu saja menggunakan bahasa asing, yaitu Bahasa Inggris. Sedangkan kemampuan mereka
dari aspek komunikasi bahasa Inggris sangat kurang dikarenakan faktor rendahnya
pengetahuan bahasa Inggris dan latar belakang pendidikan yang mereka miliki. Sehingga
permasalahan yang selalu mereka hadapi manakala berhadapan dengan konsumen
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mancanegara diantaranya bagaimana menyambut dan menyapa tamu (greeting), menawarkan
makanan dan minuman (offering something to drink and to eat), menanyakan rasa suka
terhadap sesuatu (stating preference), dan menyebutkan harga (stating a price). .

Untuk memecahkan permasalahan diatas, nampaknya pengajaran bahasa Inggris
sangat diperlukan bagi pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah objek wisata budaya
Ciung Wanara Karangkamulyan. Pengajaran yang dilakukan lebih difokuskan kepada aspek
kemampuan bahasa (language skill) khususnya komunikasi lisan (speaking). Metode yang
akan digunakan dalam pengajaran ini adalah Project-Based Learning (PBL) atau
pembelajaran berbasis proyek.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki topik yang sama dengan
penelitian ini dan sangat penting untuk dijadikan sandaran diantaranya Fragoulis (2009),
Maulany (2013), dan Rooij (2008). Namun demikian, penelitian bpengajaran bahasa Inggris
dengan metode Project-Based Learning (PBL) terhadap pelaku pemasaran produksi pertanian
sangat jarang dilakukan. Oleh karena itu, peneliti mencoba mengisi kekosongan ini dan
memiliki minat yang besar untuk melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengajaran
Komunikasi Bahasa Inggris kepada Pelaku Pemasaran Produksi Pertanian dengan Metode
Project- Based Learning” di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara. Diharapkan
penelitian ini bermanfaat bagi pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah tersebut
sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan wisatawan mancanegara; semakin besemangat
dalam melakukan kegiatannya; dan dapat meningkatkan keuntungan yang melimpah dari

hasil pemasaran produksi pertanian mereka, khususnya kelapa muda.

1.2 Perumusan Masalah
Ada dua perumusan masalah dalam laporan penelitian ini, diantaranya:

1. Apa saja tahapan-tahapan metode Project-Based Learning dalam pengajaran
komunikasi Bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah
objek wisata budaya Ciung Wanara?

2. Bagaimana pendapat mereka mengenai implementasi Project- Based Learning dalam

pengajaran komunikasi Bahasa Inggris?

1.3 Lingkup Penelitian
Lingkup penelitian ini fokus kepada pengajaran komunikasi Bahasa Inggris kepada pelaku

pemasaran produksi pertanian kelapa muda dengan metode Project- Based Learning (PBL).



1.4 Target Luaran

Target luaran yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk menambah aspek teori dan
akademik. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperkaya teori mengenai pengajaran
komunikasi bahasa Inggris dan metode Project-Based Learning (PBL); sehingga menambah

bahan ajar, memperkaya rujukan, dan dapat dipublikasikan dalam bentuk jurnal.

1.5 Definisi
Berikut ini definisi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini:
1. Komunikasi Pemasaran
Komunikasi pemasaran diartikan sebagai “sarana yang digunakan dalam upaya untuk
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen (langsung atau tidak
langsng) mengenai produk dan merek yang mereka jual” (Abdurrahman, 2015,
hal.155).
2. Project-Based Learning
Project- Based Learning adalah pembelajaran berbasis proyek yang mengacu pada
"pembelajar merancang, merencanakan, dan melaksanaan proyek yang diperpanjang
sehingga menghasilkan output publik yang dapat dipamerkan seperti produk,
publikasi, atau presentasi” (Patton, 2012, hal. 12).

3. Pemasaran Produksi Pertanian
Menurut FAO pada tahun 1958, “pemasaran produksi pertanian merupakan
serangkaian kegiatan ekonomi berturut-turut yang terjadi selama perjalanan
komoditas hasil-hasil pertanian mulai dari produsen primer sampai ke tangan
konsumen”

( http://pertanianstppmedan.blogspot.co.id/2012/11/pemasaran-hasil-pertanian.html).



http://pertanianstppmedan.blogspot.co.id/2012/11/pemasaran-hasil-pertanian.html

BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Bagian ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan kerangka pikir bagaimana kegiatan
penelitian dilakukan dengan memanfaatkan berbagai pustaka yang relevan diantaranya
pembelajaran berbasis proyek (Project-based Learning), pengajaran bahasa Inggris untuk
tujuan khusus, kosakata dalam penngajaran Bahasa Inggris, fungsi Bahasa Inggris
transaksional (transactional function) dan interpersonal (interpersonal function), pengajaran
orang dewasa, komunikasi pemasaran, pemasaran produksi pertanian, dan penelitian

sebelumnya..

2.1 Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning)
Bagian ini membahas pengertian Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL), karakteristik PBL,

dan tahapan dalam PBL.

2.1.1 Pengertian PBL

Ada beberapa pengertian mengenai pembelajaran berbasis proyek (PBL) yang dsampaikan
oleh beberapa ahli (Patton, 2012; Holm, 2011). Misalnya, Patton (2012, p. 12) mengklaim
bahwa pembelajaran berbasis proyek mengacu pada "pembelajar merancang, merencanakan,
dan melaksanaan proyek yang diperpanjang sehingga menghasilkan output publik yang dapat
dipamerkan seperti produk, publikasi, atau presentasi."”

Selain itu, Holm (2011) menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis proyek (PBL)
berpusat pada siswa yang terjadi selama jangka waktu yang panjang, di mana siswa memilih,
merencanakan, menyelidiki dan menghasilkan produk, presentasi atau Kkinerja yang
menjawab pertanyaan dunia nyata atau merespon tantangan secara otentik. Guru umumnya
berfungsi sebagai fasilitator, menyediakan perancah, bimbingan dan instruksi strategis untuk
mengungkap hasil. Patton (2012) dan Wright (2011, hal. 93) mengatakan bahwa guru yang
semula menjadi “pemeran” bergeser menjadi “pemandu “. Selain itu, Fragoulis (2009, hal.
114) menyebutkan bahwa peran guru selain sebagai pemandu, juga sebagai penasehat,
koordinator dan fasilitator. Dengan demikian, kegiatan ini membuat pembelajar melakukan
pembelajaran secara otonomi, tanpa membutuhkan pengawasan (Thomas, 2000, hal. 4).

Selanjutnya, Holm (2011, hal. 2) menjelaskan beberapa hal yang sangat menonjol dari
proyek yang dimaksud dalam PBL ini. Pertama, proyek pada pembelajaran ini berpusat pada
isi atau materi dari kurikulum. Kedua, proyek dilakukan berdasarkan pertanyaan-pertanyaan
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untuk sebuah kepentingan atau tujuan. Ketiga, PBL memungkinkan pembelajar menentukan
sendiri masalahnya, mengembangkan dan merumuskan solusi untuk menghasilkan produk
seperti presentasi, laporan, temuan, atau model. Keempat, PBL memberikan peluang yang
besar terhadap pengajaran yang berpusat pada pembelajar. Kelima, PBL lebih
mengembangkan ide-ide dan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (bukan
berdasarkan latihan-latihan secara akademis). Oleh karena itu, motivasi merupakan kunci
utama dalam metode PBL ini yang merupakan pembelajaran yang berpusat pada pembelajar
dan proses pencarian yang sistematis (ibid).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa metode PBL ini lebih mengutamakan
proyek. Dalam proses pembelajarannya, pembelajar memiliki peran penting untuk
menentukan apa yang mereka butuhkan sehingga guru hanya akan berperan sebagai
fasilitator atau pemandu saja. Namun perlu diperhatikan pula bahwa metode PBL akan
berhasil apabila pembelajar memiliki motivasi yang tinggi; sedangkan menurut Brown (2007,
hal. 168), motivasi merupakan faktor keberhasilan pembelajar bahasa. Dalam penelitian ini,
pembelajar adalah orang dewasa yang lebih percaya diri sehingga dapat dijadikan
pertimbangan dalam pengajaran bahasa kepada mereka (Brown, 2007, hal. 90).

2.1.2 Karakteristik PBL

Kegiatan pembelajaran dengan metode PBL memiliki beberapa karakteristik yang dijelaskan
oleh beberapa ahli (Klein, 2009, hal. 8; Bas & Beyhan, 2010). Pertama, PBL memungkinkan
pembelajar mencari ide-ide dan pertanyaan penting. Kedua, PBL dibangun berdasarkkan
kerangka proses pencarian (inquiry). Ketiga, PBL mengutamakan minat dan kebutuhan
pembelajar. Keempat, PBL didorong oleh informasi produk dan presentasi pembelajar secara
mandiri bukan berdasarkan dorongan informasi dari guru. Kelima, PBL membutuhkan
kemampuan berfikir kreatif, kemampun berfikir kritis, dan kemampuan mengolah,
menginvestigasi, menyimpulkan, dan membuat isi materi. Keenam, PBL menghubungkan
dunia nyata dengan permasalahan dan isus-isu yang otentik.

Penjelasan mengenai karakteristik PBL diatas sangatlah relevan dengan penelitian ini.
Walaupun memiliki keterbatasan dalam hal waktu, tenaga, dan pikiran, pembelajar dalam
penelitian ini merupakan orang-orang dewasa yang hanya memiliki motivasi sebagai
kekuatannya dan lebih percaya diri sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam pengajaran
bahasa kepada mereka (Brown, 2007, hal. 90). Oleh karena itu, penerapan metode PBL
sangat sesuai dalam pengajaran komunikasi Bahasa Inggris kepada mereka.
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2.1.3 Tahapan dalam PBL

Implementasi PBL terdiri dari empat tahapan. Menurut Bell (2010) dan Fragoulis (2009, hal,
144-115) keempat tahapan itu terdiri dari 1) perumusan masalah, 2) perencanaan proyek, 3)
pelaksanaan proyek, dan 4) ujian dan penilaian.

Tahapan pertama adalah perumusan masalah yang memungkinkan guru menentukan
proyek yang akan dipilih. Selain itu, tahap ini memberi kesempatan kepada guru dan
pembelajar merumuskan kemungkinan-kemungkinan yang akan muncul selama proses
pelaksanaan proyek berlangsung. Sedangkan pada tahapan kedua adalah perencanaan proyek,
yang merujuk kepada susunan kegiatan proyek yang akan digunakan sekaligus menentukan
cara kegiatan yang dapat dilakukan secara kelompok dan individu. Pada proses ketiga,
pembelajar melakukan proyek yang telah dirumuskan dan direncanakan pada tahap
sebelumnya. Tahap terakhir adalah ujian untuk menilai kegiatan dan hasil belajar yang
meliputi pengetahuan, keterampilan dan kinerja; hal ini juga untuk mengetahui kualitas
pencapaian yang dilakukan melalui diskusi. Penilaian hasil belajar dapat dilakukan dengan
berbagai tekhnik, diantaranya role-play untuk menstimuasi pembelajar menghadapi situasi
yang nyata (Harmer, 2007a).

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, proses metode PBL harus disertai dengan
modeling yang dapat dilakukan seluruhnya oleh guru atau murid sebaya (Walqui, 2006).
Tahapan-tahapan PBL ini diimplementasikan dalam penelitian ini yang dilakukan dalam
empat kali pertemuan.

2.2 Pengajaran Bahasa Inggris untuk Tujuan Khusus

Kebutuhan penguasaan Bahasa Inggris berkembang sejak akhir perang dunia ke-2; terlebih
ketika negara adidaya Amerika Serikat menguasai bidang perdagangan. Hal ini memberikan
dampak besar kepada banyak kalangan untuk belajar dan memahami bahasa Inggris. Atas
dasar inilah, maka diperlukan bahasa Inggris untuk tujuan khusus (English for Specific
Purpose/ ESP) yaitu pengajaran bahasa Inggris yang 1) ditujukan untuk kelompok pembelajar
tertentu sesuai dengan kebutuhan dimana mereka bekerja atau belajar ( Hutchinson & Waters,
1987; Dudley-Evan & St. Jhon, 1998); 2)menekankan pada kebutuhan pembelajar (Dudley-
Evans, 1997, lihat di http://www.laurenceanthony.net/abstracts/ESParticle.html); dan 3) lebih

menekankan bahasa komunikasi praktis dalam kegiatan pengajaran (Widdowson, 1978,
seperti dikutip oleh Hutchinson & Waters, 1987, hal. 7).
Dalam penelitian ini, materi pengajaran yang digunakan sesuai dengan lingkungan

responden sebagai pelaku pemasaran produksi pertanian, diantaranya kelapa muda. Sehingga
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fungsi bahasa dan kosakata yang akan digunakan dalam penelitian ini harus berhubungan
dengan produk tersebut. Untuk kosakata dan fungsi bahasa akan dijelaskan dalam seksi

selanjutnya.

2.3 Kosakata dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Penguasaan kosakata (vocabulary) sangat penting dalam pengajaran bahasa Inggris karena
kosakata “merupakan kata-kata atau frase yang sudah dikenal dan digunakan oleh pengguna
bahasa” (http://www.literacyandnumeracyforadults.com/resources/355519). Kosakata

merupakan fitur utama dalam semua bahasa (Harmer, 2007) serta sebagai inti atau
jantungnya bahasa yang memiliki aspek bentuk dan makna

(http://www.tesol.org/docs/books/bk eltd vocabulary 974).

Pengetahuan kosakata mencakup makna, bagaimana kata-kata menjadi idiom, dan
cara menggabungkan kata-kata tersebut untuk membentuk percakapan. Penggunaan kosakata
ini akan bergantung kepada kontek bahasanya. Sedangkan konteks dalam penelitian ini
terjadi dalam proses pemasaran produksi pertanian kelapa muda. Sehingga kata-kata yang
digunakan akan berhubungan dengan bagaimana cara memasarkan kelapa muda, seperti:

coconut, red coconut, green coconut, red, green, coconut water, young coconut water,
drink, price, seven thousands, water, one, two, three, four, five, six, seven, eight, nine,
ten, thousands, seven thousands (Sumber: Transkrip Wawancara, 24 Januari 2017).

2.4 Fungsi Bahasa Inggris Transaksional (Transactional Function) dan Interpersonal
(Interpersonal Function)

Berbicara merupakan kemampuan (skill) yang memerlukan proses latihan “aktifitas
penyampaian makna yang interaktif disertai adanya hasil, penerimaan dan proses informasi”
(Harmer, 2007, hal. 123; Brown, 1984, dikutif dari (Kurniasih, 2007). Selain itu, Harris
(1969, hal. 81) mengatakan bahwa berbicara merupakan kemampuan yang komplek sehingga
melibatkan berbagai macam kemampuan yang berbeda.”

Dalam aspek berbicara Bahasa Inggris, ada dua fungsi bahasa yang selalu digunakan
dalam komunikasi sehari-hari: fungsi transaksional dan fungsi interpersonal (Eggins, 2004).
Fungsi bahasa transaksional digunakan untuk mendapatkan dan memberikan informasi
berupa barang dan jasa; sedangkkan fungsi interpersonal digunakan untuk saling
mengakrabkan satu sama lain, menjalin silaturahmi, dll. Sedangkan fungsi bahasa yang akan
digunakan dalam kegiatan pengajaran komunikasi bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran
produksi pertanian di daerah objek wisata Ciung Wanara Karangkamulyan akan lebih banyak
menggunakan fungsi transaksional (offering something to drink and to eat, stating a
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preference, dan stating a price). Sedangkan fungsi bahasa interpersonal yang digunakan
hanya greeting.

Fungsi-fungsi transaksional tersebut digunakan dalam situasi jual dan beli sesuatu
atau dalam kegiatan pemasaran. Topik ini sangat cocok diterapkan dalam pengajaran
komunikasi bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah objek
wisata budaya Ciung Wanara Karangkamulyan karena akan sangat membantu aktifitas
pemasaran komoditas pertanian, khususnya  kelapa muda. Materi ekspresi bahasa
transaksional dan interpersonal diadaptsai dari Lou (2006) dan telah dimodifikasi (Lihat
Lampiran 1. Materi Pengajaran Komunikasi Bahasa Inggris untuk Pemasaran Produksi

Pertanian)

2.5 Pengajaran Orang Dewasa

Keberhasilan pengajaran bahasa didukung oleh berbagai faktor pembelajar itu

sendiri diantaranya adalah faktor motivasi (Brown, 2007, hal. 168). Selain itu, ada beberapa
hal dalam pengajaran kepada orang dewasa yang perlu dipertimbangkan ( Brown, 2007, hal.
90) diantaranya: (1) orang dewasa sudah memahami hal-hal yang abstrak; (2) konsentrasi
orang dewasa lebih lama dibanding konsentrasi anak-anak; (3) pengajaran pada orang dewasa
tidak terlalu banyak memerlukan variasi; (4) orang dewasa lebih percaya diri; dan (5) karena
orang dewasa sudah memiliki bekal pegetahuan yang abstrak, jadi mereka lebih mudah
memahami berbagai segmen situasi bahasa.

Lima hal diatas akan menjadi pertimbangan dalam pengajaran kepada pelaku pemasaran
produksi pertanian di daerah objek wisata Karangkamulyan. Sehingga pengajaran dalam
penelitian ini dapat dilakukan dalam situasi yang santai tanpa banyak variasi; bahkan
dilakukan ketika mereka sedang melakukan aktifitas pemasaran.

2.6 Komunikasi Pemasaran

Komunikasi merupakan proses pengolahan pesan untuk menyampaikan makna sehingga
bahasa digunakan dalam proses berbagi dan bertukar pikiran, ide, dan perasaan antara satu
sama lain (Charunsri, 2011, p. 11). Bagi pelaku pemasaran produksi pertanian, komunikasi
pemasaran sangat penting karena menjadi “sarana yang digunakan dalam upaya untuk
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen (langsung atau tidak langsung)
mengenai produk dan merek yang mereka jual” (Abdurrahman, 2015, hal.155). Dalam
penelitian ini, komunikasi pemasaran menggunakan bahasa Inggris untuk menyampaikan

pesan mengenai produksi pertanian khususnya kelapa muda.
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2.7 Pemasaran Produksi Pertanian

Pemasaran dapat didefinisikan sebagai system kegiatan bisnis yang meliputi

perencanaan, penentuan harga, promosi, distribusi barang yang dapat memuaskan pelanggan
sehingga harus menciptakan dan mengelola komunikasi atau hubungan relasi dengan
pelanggan (Djaslim, 2009; Armstrong, 2009, dikutip dari Abdurrahman, 2015: 2). Menurut
FAO pada tahun 1958, “produksi pertanian merupakan serangkaian kegiatan ekonomi
berturut-turut yang terjadi selama perjalanan komoditas hasil-hasil pertanian mulai dari

produsen primer sampai ke tangan konsumen”

( http://pertanianstppmedan.blogspot.co.id/2012/11/pemasaran-hasil-pertanian.html).

Dalam rangka membangun hubungan yang baik dengan pelanggan diperlukan strategi
pemasaran yang baik sebagai sarana untuk menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan
konsumen (baik langsung maupun tidak langsung) mengenai produk yang akan dijual (Keller,
2008, dikutip dari Sanusi, 2015, hal. 155).  Salah satu strategi pemasaran langsung menurut

Sanusi (2015) adalah penjualan temu muka.

2.8 Penelitian Sebelumnya

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang memiliki topik yang sama dengan penelitian ini
dan sangat penting untuk dijadikan sandaran. Diantaranya Fragoulis (2009) dari Yunani yang
menyatakan bahwa implementasi Project-Based Learning telah menunjukan kemajuan dalam
pembelajaran bahasa Inggris siswa di sebuah sekolah dasar. Sedangkan Maulany (2013)
denagn fokus penelitian pada aspek berbicara bahasa Inggris mengungkapkan bahwa Project-
Based Learning telah membantu meningkatkan kemampuan berbicara siswa di sebuah
sekolah dasar. Terakhir adalah Rooij (2008) yang menghasilkan temuan bahwa metode
Project-Based Learning dapat memfasilitasi hubungan komunikasi dan membangun prilaku
positif antar pembelajar dewasa yang sudah aktif di dunia kerja. Hal yang membedakan
antara ketiga penelitian tersebut dengan penelitian sekarang ini adalah penelitian mereka

tidak fokus kepada pelaku pemasaran produksi pertanian.
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BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Bab ini membahas tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian merupakan gagasan yang
berasal dari perumusan masalah. Sedangkan manfaat penelitian mencakup aspek teori dan

profesional. Berikut ini adalah tujuan dan manfaat penelitian.

3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menggambarkan implementasi Project-Based Learning dalam pengajaran komunikasi
Bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah objek wisata
budaya Ciung Wanara?

2. Menjelaskan pendapat mereka mengenai implementasi Project- Based Learning

dalam pengajaran komunikasi Bahasa Inggris?

3.2 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini mencakup aspek teori dan profesional:

1. Dari aspek teori, penelitian ini dapat memperkaya teori Project-Based Learning
(PBL) dan pengajaran bahasa Inggris sehingga menjadi bahan rujukan bagi peneliti
lain yang akan melakukan penelitian sejenis.

2. Secara profesional, penelitian ini sebagai a) penambah wawasan dan ilmu
pengetahuan bagi peneliti mengenai teori Project-Based Learning (PBL) dan
pengajaran Bahasa Inggris; b) penambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi
pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara
mengenai komunikasi Bahasa Inggris; dan c¢) bahan informasi bagi instansi terkait
dalam pengambilan keputusan terkait pentingnya peggunaan komunikasi Bahasa
Inggris dalam meningkatkan pemasaran produksi pertanian di daerah objek wisata
budaya Ciung Wanara.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

Bab ini membahas beberapa hal yang menunjang terselenggaranya penelitian sehingga
menghasilkan penemuan yang rasional. Beberapa topik yang akan diuraikan diantaranya jenis
penelitian, populasi dan sampel penelitian, tempat dan waktu penelitian, instrument penelitian

dan pengolahan data penelitian.

4.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif karena peneliti bermaksud untuk mengungkap,
mengetahui, mengidentifikasi realitas, phenomena, dan latar kelompok masyarakat dan
tempat tertentu dengan cara menginterpretasikannya (Connole, et al., 2007, p. 107). Oleh
karena itu, studi kasus juga dipilih untuk mengungkap lebih dalam mengenai sebuah kasus
dari pengalaman nyata responden dalam bentuk deskripsi yang lengkap (Cohen et. al., 2007,
p. 254).

4.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Pengambilan data dilakukan terhadap 15 orang pelaku pemasaran produksi pertanian kelapa
muda. Sampel penelitian dipilih secara purposive atau sesuai dengan keinginan peneliti yang
dirasa cukup memadai untuk memberikan data (Sugiyono, 2005, hal. 54). Caranya dengan
memilih 5 orang dari 15 populasi pelaku pemasaran kelapa muda yang ada di dalam kawasan

objek wisata budaya Ciung Wanara Karangkamulyan.

4.3 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara Karngkamulyan (Lihat
Lampiran 9: Peta Wilayah Mitra) karena ada kemudahan untuk mengaksesnya; dan
memilki tingkat “relevansi” (Cohen et al, 2007, hal. 55; Van Lier, 1988, hal. 11) yang tinggi
bagi peneliti untuk melakukan penelitian secara menyeluruh dalam pengembangan
pengajaran bahasa Inggris dan metode Project-Based Learning (PBL). Selain itu, akses
peneliti dengan masyarakat sekitar sudah terbangun sehingga situasi penelitian nampak
sangat alamiah dan perilaku responden (sampel penelitian) tidak merasa canggung (Emilia,
2005, hal. 73).

Waktu penelitian terdiri dari tiga tahapan:
1. Tahap persiapan dimulai dari akhir Nopember sampai awal Desember 2016
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2. Tahap pengumpulan dan pengolahan data dilakukan pada bulan Desember 2016 sampai
awal February 2017.

3. Tahap penulisan hasil penelitian pada bulan February 2017 sampai dengan selesai.

4.4 Instrumen Penelitian dan Pengolahan Data

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jurnal dan wawancara.
Jurnal dalam penelitian ini merupakan catatan harian peneliti atau hasil pengamatan tertulis
selama proses penelitian berlangsung untuk dapat dibaca oleh khalayak (Wallace, 1998, p.
62). Menurutnya lagi, selain mudah dalam pengerjaannya, jurnal ini merupakan catatan
utama berisi laporan atau uraian pengalaman pengajaran dan pembelajaran (p. 63). Data
laporan tertulis bentuk jurnal ini dianalisa dengan cara menginterpretasikan isinya dan
menentukan manisfestasi yang terkandung di dalamnya.

Sedangkan wawancara semi terstruktur digunakan untuk memudahkan peneliti
menyusun tema pertanyaan secara runut ataupun sebaliknya (Kvale, 1996, p. 124). Hasil
wawancara di transkripsikan, dikategorikan, kodifikasikan, direduksikan/ dikondensikan,
serta dan diinterpretasikan (Kvale, 1996).
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Bab ini membahas dua hal penting mengenai hasil dan luaran yang dicapai dari penelitian ini.
Pertama adalah implementasi Project-Based Learning (PBL) dalam pengajaran komunikasi
Bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran produksi pertanian di daerah objek wisata budaya
Ciung Wanara. Kedua adalah mengenai pendapat mereka mengenai pengajaran komunikasi
Bahasa Inggris dengan metode Project- Based Learning (PBL). Berikut ini uraian mengenai

hasil dan luaran yang dicapai.

5.1 Tahapan Project-Based Learning (PBL) dalam Pengajaran Komunikasi Bahasa
Inggris Kepada Pelaku Pemasaran Produksi Pertanian di Daerah Objek Wisata
Budaya Ciung Wanara.

Bagian ini membahas hasil analisa pengamatan tertulis (jurnal/ catatan harian) untuk
menjawab pertanyaan penelitian pertama mengenai tahapan Project-Based Learning (PBL)
dalam pengajaran komunikasi bahasa inggris kepada pelaku pemasaran produksi pertanian di
daerah objek wisata budaya Ciung Wanara. Seperti dikatakan sebelumnya, data laporan
tertulis bentuk jurnal ini diinterpretasikan isinya untuk menentukan manisfestasi yang
terkandung di dalamnya. Jurnal ini dilakukan sebanyak lima kali untuk mengamati
implementasi PBL dalam pengajaran Bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran kelapa muda.
Berdasarkan jurnal (Lihat Lampiran 3: Jurnal/ Catatan Harian), metode PBL dalam
pengajaran bahasa Inggris ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Bell (2010) dan
Fragoulis (2009, hal, 144-115), terdiri dari empat tahapan diantaranya perumusan masalah,
perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, dan penilaian; serta modeling. Berikut ini tahapan

PBL dalam Pengajaran Bahasa Inggris kepada pelaku pemasaran kelapa muda.

a. Tahap Perumusan Masalah

Tahap awal metode PBL adalah merumuskan masalah yang memungkinkan peneliti
menentukan proyek yang akan dipilih. Tahap ini memberi kesempatan baik kepada peneliti
dan peserta untuk merumuskan kemungkinan- kemungkinan yang akan muncul selama proses
pelaksanaan proyek berlangsung. Berdasarkan pengamatan peneliti yang dituangkan ke
dalam jurnal, tahap perumusan masalah ini terdapat pada setiap pertemuan. (Lihat Lampiran

4: Jurnal Peneliti sebagai Manifestasi Tahap Perumusan Masalah). Manifestasi
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perumusan masalah yang dilakukan peneliti untuk menentukan proyek yang akan dipilih
terlihat dalam jurnal peneliti berikut ini:

“a. Pada hari pertama pertemuan dengan pelaku pemasaran produksi
pertanian di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara, saya terlebih dahulu
menyampaikan beberapa hal penting: 1) Latar belakang kegiatan pengajaran
Bahasa Inggris; 2) Maksud dan tujuan pengajaran Bahasa Inggris....3) tekhnis
pelaksanaan pengajaran Bahasa Inggris; tekhnis pelaksanaan ini akan
dilakukan secara perorangan/ door-to-door. Di akhir kegiatan akan dilakukan
ujian / tes menggunakan tekhnik role-play. “(Jurnal Pertemuan Pertama, 6
Desember 2016)

Tahap perumusan masalah ini juga tidak lepas dari situasi dan kondisi pelaku
pemasaran kelapa muda. Dalam tahap ini, peserta juga merumuskan kemungkinan-
kemungkinan yang muncul selama proses pelaksanaan proyek berlangsung. Sehingga
manifestasi perumusan masalah yang muncul dari pembelajar ini terlihat dari catatan harian

peneliti di bawabh ini:

“c. Salah satu dari mereka mengajukan permintaan dan mengemukakan
masalah. Peserta itu meminta supaya lebih menekankan cara membacanya/
melafalkannya. Sedangkan permintaannya yaitu, untuk pertemuan selanjutnya
kegiatan dilakukan ba’da shalat Ashar dan belajar secara serentak, atau belajar
bersama-sama, jangan door-to-door. ¢ (Jurnal Pertemuan Kedua, 13 Desember
2016)

Isi jurnal peneliti diatas semakin mengukuhkan PBL sebagai metode yang
memungkinkan pembelajar menentukan sendiri masalahnya, mengembangkan dan
merumuskan solusi untuk menghasilkan produk (Holm, 2011, hal. 2). Selain itu, jurnal ini
pula menjadi indikator dari karakteristik PBL sebagai metode yang mengutamakan minat dan
kebutuhan pembelajar, seperti dikatakan oleh Klein (2009, hal. 8), dan Bas & Beyhan (2010).

b. Perencanaan Proyek

Tahapan kedua adalah perencanaan proyek, yang merujuk kepada susunan kegiatan proyek
yang akan digunakan sekaligus menentukan cara kegiatan yang dapat dilakukan secara
kelompok dan individu. Manifestasi perencanaan proyek ini terdapat pada awal pertemuan
seperti terlihat dalam jurnal peneliti berikut ini:

“3) tekhnis pelaksanaan ini akan dilakukan secara perorangan/ door-to-door. Di
akhir kegiatan akan dilakukan ujian / tes menggunakan tekhnik role-play. ” (Jurnal
Peneliti pada Pertemuan Pertama, 6 Desember 2016)
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c. Pelaksanaan Proyek

Pada proses ketiga, pembelajar melakukan proyek yang telah dirumuskan dan direncanakan
pada tahap sebelumnya. Pelaksanaan proyek ini dilakukan pada pertemuan pertama (sesaat
setelah perumusan masalah dan perencanaan proyek), pertemuan kedua, dan pertemuan
ketiga (Lihat Lampiran 5: Jurnal Peneliti pada Tahap Pelaksanaan Proyek).
Pelaksanaan proyek secara perorangan dilakukan pada pertemuan keempat. Manifestasi
pelaksanaan proyek tergambar dalam jurnal peneliti di bawah ini.:

“d. Saya mempersilahkan beberapa peserta (yang hadir sebanyak 17 orang) untuk
mempraktekan cara berkomunikasi menggunakan Bahaa Inggris sesuai materi
yang telah diberikan sambil/ dengan cara membaca. Latihan ini dikerjakan secara
berpasangan.” (Jurnal peneliti pada Pertemuan Pertama, 6 Desember 2016).

“c. Saya meminta/ mengetes pelaku (peserta) secara bergiliran cara berhitung dari
angka 1-10.... Saya meminta peserta menjawab satu persatu dari ekpsresi How
much is it? Dengan harga sesuai yang saya tentukan...” (Jurnal Peneliti pada
Pertemuan Ketiga, 20 Desember 2016)

d. Penilaian

Tahap terakhir adalah ujian untuk menilai kegiatan dan hasil belajar yang meliputi
pengetahuan, keterampilan dan kinerja; hal ini juga untuk mengetahui kualitas pencapaian
kegiatan yang dilakukan melalui diskusi. Ujian menggunakan tekhnik role-play; peneliti
sebagai turis yang ingin membeli kelapa muda kepada pelaku pemasaran kelapa muda.
Tekhnik role-play ini sangat bermanfaat untuk menstimulasi pembelajar menghadapi situasi
yang nyata (Harmer, 2007a). Adapun hasil ujian berupa ekpsresi-ekspresi untuk pemasaran

terdapat dalam dialog di bawah ini:

Peserta : Hello. Good morning
Peneliti: Hello... Good Morning.
Peserta :Would you like to drink young coconut water?
Peneliti: Yes, | want to drink young coconut water, please.
Peserta: Which one do you prefer, the green coconut or the red coconut?
Peneliti: I want the green coconut, please. How much is it?
Peserta: It' s seven thousands rupiahs”.
(Transkrip Percakapan dengan Tekhnik Role-Play, 24 Januari 2017)

Berdasarkan transkrip diatas, pelaku pemasaran kelapa muda sudah mengenal dan
mampu melakukan transaksi pemasaran kelapa muda menggunakan bahasa Inggris. Artinya
mereka telah mampu melakukan aktifitas untuk menyampaikan makna yang interaktif dengan

adanya hasil, penerimaan dan “proses informasi” (Harmer, 2007, hal. 123; Brown, 1984,
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dikutif dari Kurniasih, 2007). Informasi yang dimaksud adalah seputar pemasaran kelapa
muda. Sedangkan ekspresi-ekspresi yang digunakan sangat tepat seperti yang telah diadaptasi
dari Lou (2006). Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan Fragoulis (2009) dan
Maulany (2013) yang menyatakan dalam laporan penelitiannya mengenai adanya kemajuan
dan peningkatan kemampuan bahasa dengan metode PBL.

Keberhasilan pengajaran bahasa Inggris ini didukung oleh berbagai faktor dari pelaku
pemasaran itu sendiri diantaranya adalah faktor motivasi (Brown, 2007, hal. 168). Selain itu,
peneliti juga melihat mereka yang begitu “percaya diri’, yang mana hal ini menjadi salah
satu pertimbangan ketika mengajar bahasa kepada orang dewasa ( Brown, 2007, hal. 90).
Selain itu, peran peneliti sebagai pemandu, penasehat, koordinator dan fasilitator (Fragoulis,
2009, hal. 114) dalam kegiatan ini membuat pembelajar melakukan pembelajaran secara
otonomi, tanpa membutuhkan pengawasan (Thomas, 2000, hal. 4).

Sedangkan tahap penilaian pencapaian kegiatan melalui diskusi dapat dilihat dari hasil
wawancara kepada pelaku pemasaran kelapa muda. Hasil wawancara menjelaskan bahwa
pelaku pemasaran menyambut baik kegiatan pengajaran komunikasi bahasa Inggris dengan
metode PBL. Mereka sangat senang dengan kegiatan ini karena keberbermanfaatannya untuk
keperluan pemasaran dengan wisatawan asing. Secara keseluruhan, kegiatan dan materi
pelatihan ini juga sesuai dengan situasi, kondisi, dan pekerjaan, seperti diutarakan saat

dilakukan wawancara (Lihat Lampiran 8: Hasil Interpretasi Data Wawancara).

e. Modeling

Strategi pengajaran menggunakan metode PBL yang mumpuni akan mencapai keberhasilan
dengan adanya tahap modeling karena pembelajar memerlukan gambaran yang jelas
mengenai kemampuan yang harus mereka kuasai. Tahap modeling dalam penelitian ini
dilakukan pada setiap pertemuan, seperti terlihat dalam jurnal peneliti pada pertemuan ketiga,
20 Desember 2016: “d. Saya meminta peserta mengulang ucapan saya untuk
mengucapkan angka ratusan dalam Bahasa Inggris...” Modeling ini dilakukan
seluruhnya oleh peneliti; hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Walqui (2006).

5.2 Pengajaran Komunikasi Bahasa Inggris dengan Metode Project- Based Learning
(PBL)
Bagian ini membahas hasil wawancara untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua

mengenai pendapat pelaku pemasaran kelapa muda terhadap pengajaran komunikasi Bahasa
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Inggris dengan Metode Project-Based Learning (PBL). Seperti dikatakan sebelumnya,
wawancara semi terstruktur digunakan untuk memudahkan peneliti menyusun tema
pertanyaan secara runut ataupun sebaliknya (Kvale, 1996, p. 124). Hasil wawancara
ditranskripsikan, dikategorikan, kodifikasikan, direduksikan/ dikondensikan, dan
diinterpretasikan (Kvale, 1996). Namun demikian, bagian ini akan membahas hasil
wawancara yang telah direduksi/ dikondensi (Lihat Lampiran 7: Hasil Reduksi Data
Wawancara- Peserta 1). Selain itu, bagian ini juga berdasarkan dua tema pokok yaitu 1)
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kebutuhan pelaku pemasaran kelapa muda; dan 2)
pengaruh metode PBL terhadap kemampuan kosakata dan fungsi bahasa Inggris pelaku

pemasaran kelapa muda (Lihat Lampiran 8: Hasil Interpretasi Data Wawancara).

5.2.1 Pelaksanaan Kegiatan Sesuai dengan Kebutuhan Pelaku Pemasaran Kelapa
Muda

Berdasarkan Lampiran 8: Hasil Interpretasi Data Wawancara, peserta merasa senang

dan menganggap kegiatan ini bermanfaat, menambah wawasan/ ilmu pengetahuan mengenai

komunikasi bahasa Inggris untuk memasarkan kelapa muda karena pelaksanaan kegiatan dan

materi sesuai dengan situasi, kondisi, dan pekerjaan mereka. Berikut ini hasil wawancara

kepada pelaku pemasaran:

Saya senang dan menyambut baik kegiatan ini karena kami membutuhkan apa
yang ibu ajarkan kepada saya...Bermanfaat.... Baik untuk pengetahuan bu.
Baik untuk pedagang di sini. Khususnya pedagang kelapa muda. Jadi, bisa
menawarkan kalau ada turis beli kelapa (muda), kita tahu cara penyampaian
(kepada) yang mau beli kelapa muda... Kalau menurut saya itu bagus. Nanti ke
depannya kalau ada orang asing kesini bisa jawab sedikit-sedikit”. (Transkrip
Wawancara, 24 Januari 2017)

Hasil wawancara diatas menunjukan bahwa mereka sadar akan pentingnya
komunikasi bahasa Inggris sebagai salah satu strategi pemasaran atau sarana untuk
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan konsumen (baik langsung maupun tidak
langsung) mengenai produk yang akan dijual (Keller, 2008, dikutip dari Sanusi, 2015, hal.
155). Terlebih mereka melakukan strategi pemasaran secara langsung atau penjualan temu
muka (Sanusi, 2015). Dalam aktifitas penjualan temu muka ini tentu saja melibatkan proses
komunikasi atau komunikasi langsung dengan pelanggan. Dalam kasus pemasaran produksi
pertanian di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara Karangkamulyan, akan selalu
dihadapkan dengan pelanggan dari mancanegara. Selain itu, era globalisasi dan dampak
adanya program Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) mengharuskan setiap tenaga
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pemasaran untuk lebih kreatif. Dampak yang signifikan dari situasi ini adalah meningkatnya
penguasaan berkomuniksai bahasa Inggris. Oleh karena itu kemampuan bahasa Inggris sangat
penting dalam strategi pemasaran langsung ini.

Sementara itu, kesesuain kegiatan dengan situasi, kondisi, dan pekerjaan terlihat dari

hasil wawancara di bawah ini:

Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan situasi dan kondisi kami. Ibu selalu datang
tepat waktu, bisa memilih waktu yang tepat. Jadi, tidak begitu mengganggu
pada warung di sini sebagai tempat pariwisata yang kadang-kadang ada orang
barat, jadi lumayan sedikit-sedikit ada masukan ilmu komunikasi untuk
memasarkan kelapa muda. Contohnya menawarkan kelapa muda dan
menyatakan harga... Sangat membantu sekali. Ya. memang, saya sebagai yang
dagang di sini membutuhkan apa yang ibu berikan. Kan di sini warung macam-
macam...yang paling pertama kelapa, sehingga bisa menawarkan kelapa (muda)
pada orang asing. (Transkrip Wawancara 24 Januari 2017)

Dengan demikian, hasil waawancara diatas sejalan dengan penjelasan Klein (2009, hal. 8),
dan Bas & Beyhan (2010) mengenai karakteristik metode PBL yang mengutamakan minat
dan kebutuhan pembelajar.

Dari aspek materi pengajaran, kegiatan ini juga sesuai dengan kebutuhan pekerjaan
mereka seperti terungkap dalam hasil wawancara berikut: “Materi yang ibu berikan sangat
sesuai bu... emang ini kebutuhan sehari-hari. Contohnya dimulai dengan menyapa...
ini pas banget.” (Transkrip Wawancara 24 Januari 2017). Hasil wawancara ini
menjelaskan bahwa peneliti telah mewujudkan sebuah rintisan konsep bahan ajar Bahasa
Inggris untuk tujuan khusus (ESP/ English for Specific Purpose); yaitu pengajaran bahasa
Inggris yang ditujukan untuk kelompok pembelajar tertentu sesuai dengan kebutuhan dimana
mereka bekerja, khususnya sebagai pelaku pemasaran kelapa muda ( Hutchinson & Waters,
1987; Dudley-Evan & St. Jhon, 1998).

5.2.2 Pengaruh Metode PBL terhadap Kemampuan Kosakata dan Fungsi Bahasa
Inggris

Dari Lampiran 8: Hasil Interpretasi Data Wawancara, peserta mampu menyebutkan

beberapa kosakata yang berhubungan dengan pemasaran produksi pertanian kelapa muda

seperti: coconut, red coconut, green coconut, red, green, coconut water, young coconut

water, drink, price, seven thousands, water, one, two, three, four, five, six, seven, eight, nine,

ten, a thousands, dan seven thousands.
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Selain itu, peserta juga mampu menyebutkan beberapa fungsi bahasa yang
berhubungan dengan pemasaran produksi pertanian kelapa muda seperti: Greeting (Good
morning, hello, hi), Offering (Would you like to drink coconut water?/ What do you like....? ),
Preferences (Do you prefer green coconut?/ Which one do you prefer, the red coconut water

or the green coconut water?), dan Stating price (It is seven thousands rupiah).

Berikut ini hasil wawancara Peserta 1:

“Kalo vocabulary : coconut... kelapa ...Drink... minuman. Kalo fungsi bahasa:
menyapa...Hello.Menawarkan ...Would you like to drink coconut ? what do you
like....? Kalo menanyakan yang lebih disukai ...... Do you prefer green coconut,
ehm... green coconut...itu memilih.......... Menanyakan harga, kita
menjawab it is seven thousand rupiah. One, two, three, four, five, six, seven, eight,
nine, ten, a thousands.” (Transkrip Wawancara 24 Januari 2017)

Dengan demikian, metode PBL ini memberikan pengaruh yang besar terhadap

kemampuan vocabulary atau kosakata dan fungsi bahasa pelaku pemasaran kelapa muda.
Kosakata yang mereka kuasai menjadi kata-kata atau frase yang sudah dikenal dan digunakan

oleh pelaku pemasaran kelapa muda, seperti dijelaskan di

http://www.literacyandnumeracyforadults.com/resources/355519. mengenai definisi kosakata
itu sendiri. Kemampuan kosakata yang mereka miliki menunjukan kesadaran akan
pentingnya kosakata sebagai fitur utama dalam semua bahasa (Harmer, 2007) serta sebagai
inti  atau jantungnya bahasa yang memiliki aspek bentuk dan  makna

(http://www.tesol.org/docs/books/bk eltd vocabulary 974).

Berkaitan dengan kemampuan fungsi bahasa, penerapan metode PBL telah membantu
meningkatkan kemajuan dalam pembelajaran bahasa Inggris pelaku pemasaran kelapa muda
di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara. Skill yang telah mereka miliki ini sebagai
pengaruh dari proses latihan “aktifitas penyampaian makna yang interaktif disertai adanya
hasil, penerimaan dan proses informasi” (Harmer, 2007, hal. 123; Brown, 1984, dikutif dari
(Kurniasih, 2007). Sehingga hal ini merupakan indikasi bahwa mereka telah mencapai tingkat
kemampuan yang komplek karena berbicara “melibatkan berbagai macam kemampuan yang
berbeda” (Harris, 1969, hal. 81), diantarana kemampuan penguasaan vocabulary atau

kosakata.

5.3 Luaran yang Dicapal

Luaran yang dicapai dari hasil penelitian ini berupa ilmu pengetahuan mengenai bagaimana

cara melakukan komunikasi menggunakan Bahasa Inggris untuk memasarkan produksi
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pertanian kelapa muda di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara. Pengetahuan
komunikasi menggunakan Bahasa Inggris ini meliputi fungsi bahasa interpersonal dan
transaksional, serta kosakata Bahasa Inggris yang berhubungan dengan pemasaran kelapa
muda. Sumber pengetahuan ini dapat dijadikan rujukan tambahan untuk bahan ajar dan bahan
publikasi.

Berikut ini luaran yang dicapai dari penelitian mengenai pengajaran komunikasi
bahasa Inggris dengan metode PBL yang terdiri dari kosakata dan fungsi bahasa bidang
pemasaran kelapa muda. Untuk lebih jelasnya lihat Tabel 5.1 dan Tabel 5.2 di bawah ini:

Tabel 5.: Daftar Kosakata yang Dikuasai Pelaku Pemasaran Kelapa Muda

Kosakata Artinya Kosakata Artinya
Coconut kelapa One satu
Coconut water air kelapa Two dua
Drink minum Three tiga
Green hujau Four empat
Green coconut kelapa hijau Five lima
Red merah Six enam
Red coconut kelapa merah Seven tujuh
Price harga Eight delapan
Water air Nine sembilan
Young coconut water air kelapa muda Ten sepuluh
A Thousand seribu
Seven thousands tujuh ribu

Tabel 5.1 diatas merupakan daftar kosakata yang dikuasai pelaku pemasaran

kelapa muda sebagai hasil dari pengajaran komunikasi Bahasa Inggris dengan metode
Project-Based Learning (PBL). Seperti dikatakan sebelumnya, kosakata merupakan kata-kata
atau frase-frase Bahasa Inggris yang sudah dikenal dan dgunakan untuk berkomunikasi; dan
pelaku pemasaran kelapa muda ini telah mampu menguasai daftar kosakata diatas. Sehingga
dafttar kosakata terebut dapat digunakan bersama-sama dengan fungsi bahasa untuk
mewujudkan komunikasi Bahasa Inggris untuk pemasaran produksi pertanian kelapa muda

dengan mudabh.
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Tabel 5.2: Daftar Fungsi Bahasa yang Dikuasai Pelaku Pemasaran Kelapa Muda

Fungsi Ekspresi Artinya
Bahasa
Greeting Good morning. Selamat pagi
(Salam sapa) Hello. Helo
Hi. Hai
Offering Would you like to drink young coconut water? Mau minum air
(Menawarkan) What do you like to drink? kelapa muda/
Mau  minum
apa?
Preferences Which one do you prefer, the red coconut water or the Mau yang
(menanyakan green coconut water? mana, keelapa
yang lebih merah atau
disukai) kelapa hijau?
Stating price 1t’s seven thousands rupiahs Tujuh ribu
(Menyatakan rupiah
harga)

Sedangkan daftar Tabel 5.2 diatas adalah daftar ekspresi-ekspresi fungsi bahasa

Inggris yang telah dikuasai pelaku pemasaran pertanian kelapa muda hasil dari pengajaran

komunikasi Bahasa Inggris dengan metode Project-Based Learning (PBL). Fungsi-fungsi

bahasa transaksional dan interpersonal diatas adalah unsur-unsur yang berkontribusi terhadap

keberhasilan komunikasi, khususnya komunikasi pemasaran kelapa muda.

Kemampuan penguasaan kosakata dan ekspresi-ekspresi Bahasa Inggris menjadi

bukti bahwa metode Project-Based Learning telah membantu pelaku pemasaran kelapa muda

di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara untuk menguasai komunikasi Bahasa Inggris

secara optimal. Keberhasilan ini patut diberi apresiasi mengingat situasi, kondisi, dan

pekerjaan yang penuh tantangan. Namun demikian, semua kondisi ini dapat teratasi dengan

tingginya motivasi yang mereka miliki.

27




BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini merupakan kesimpulan dari laporan penelitian mengenai pengajaran komunikasi
Bahasa Inggris dengan metode Project-Based Learning (PBL). Sedangkan saran-saran akan
disampaikan di akhir BAB 6 ini.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan luaran yang dicapai, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

a. Berdasarkan jurnal/ catatan harian peneliti sebagai pengamatan tertulis, metode PBL

dalam pengajaran bahasa Inggris ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya
perumusan masalah, perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, dan penilaian. Hasil
penelitian ini seuai dengan apa yang disampaikan oleh Bell (2010) dan Fragoulis
(2009, hal, 144-115) mengenai tahapan PBL. Tahap perumusan masalah ini terdapat
pada setiap pertemuan; perencanaan proyek pada awal pertemuan; pelaksanaan
proyek dilakukan pada pertemuan pertama (Sesaat setelah perumusan masalah dan
perencanaan proyek), pertemuan kedua, dan pertemuan ketiga; dan tahap terakhir
adalah ujian yang dilaksanakan di akhir pertemuan. Untuk mengetahui kualitas
pencapaian kegiatan dilakukan melalui interview dan ujian yang dilakukan
menggunakan tekhnik role-play untuk mengetahui hasil belajar.
Keberhasilan metode PBL ini juga disertai tahapan modeling yang dilakukan pada
setiap pertemuan. Tahap modeling ini membantu pembelajar untuk mendapatkan
gambaran yang jelas mengenai kemampuan yang harus mereka kuasai. Tahap
modeling dalam penelitian ini dilakukan pada setiap pertemuan. Modeling ini
dilakukan seluruhnya oleh peneliti; hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh
Walqui (2006).

b. Berdasarkan hasil wawancara, pelaksanaan kegiatan sesuai dengan kebutuhan pelaku
pemasaran kelapa muda; dan metode PBL sangat membantu dalam penguasaan
vocabulary/ kosakata dan fungsi Bahasa Inggris mereka.

c. Penelitian ini menghasilkan luaran berupa ilmu pengetahuan mengenai bagaimana
cara melakukan komunikasi menggunakan Bahasa Inggris untuk memasarkan
produksi pertanian kelapa muda di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara.
Pengetahuan komunikasi menggunakan Bahasa Inggris ini meliputi fungsi bahasa
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interpersonal dan transactional, serta kosakata Bahasa Inggris yang berhubungan
dengan pemasaran kelapa muda. Luaran ini pula dapat menjadi rujukan tambahan

untuk bahan ajar dan publikasi ilmiah dalam bentuk jurnal.

6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan, dapat dikemukakan saran-saran untuk penliti, pelaku pemasaran,
dan instansi terkait.

a. Untuk peneliti sendiri dan peneliti selanjutnya disarankan dapat mengembangkan area
penelitian dengan topik yang sama namun aspek methodology yang berbeda, sehingga
dapat memperluas dan memperkaya khasanah teori Project-Based Learning (PBL)
dan pengajaran Bahasa Inggris.

b. Untuk pelaku pemasaran kelapa muda disarankan mampu mempertahankan
kemampuan komunikasi Bahasa Inggris yang telah diperoleh dan senantiasa
meningkatkan ilmu pengetahuan tersebut. Seain itu, disarankan untuk mencari akses
dalam pengajaran komunikasi Bahasa Inggris sebagai upaya meningkatkan strategi
pemasaran yang lebih global.

c. Untuk instansi terkait disarankan memberikan peluang yang besar kepada pelaku
pemasaran kelapa muda untuk mendapatkan pelatihan komunikasi Bahasa Inggris

sebagai modal utama strategi pemasaran global.
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Lampiran 1: Foto

(Foto 1: Peneliti sdang melakukan survey dan berfoto bersama dengan Ketua Pelaku
Pemasaran Pertanian “Kawargian Adat” di Daerah Objek Wisata Budaya Karang
Kamulyan. (Dari kiri ke kanan: Bapak Tarsoyo, Ibu Dedeh, Peneliti, dan Bapak
Narlina)

. S

(Foto 2: Peneliti sedang melakukan implementasi metode Project-Based Learning dalam
pengajaran Bahasa Inggris)
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(Foto 3: Salah satu pelaku pemasaran sedang mempelajari materi komunikasi Bahasa
Inggris secara mandiri)

(Foto 4: Peneliti sedang melakukan wawancara kepada salah satu pelaku pemasaran
produksi pertanian)
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Lampiran 2: Materi Pengajaran Komunikasi Bahasa Inggris untuk Pemasaran

Produksi Pertanian

1. Greeting
Hi Good morning, Mr.
Hey! Good afternoon, Mrs
Hello. Good evening, Miss.

Good night.

2. Offering Something to Drink and to Eat

Ekspresi
Would you like something to drink or to eat?
Would you like young coconut water?
Do you want something to drink or to eat?

Do you want young coconut water?

3. Stating A Preference
Ekspresi

Would you like to drink the young green coconut
water? or would you rather drink the young yellow
coconut water?
Would you rather choose the small coconut or the big
coconut?
Would you rather choose translucent coconut meat or

soft coconut meat?

4. Stating A Preference
Ekspresi

Which do you prefer, the young green coconut

water or the young yellow coconut water?

Which one do you prefer, the small coconut or the

big coconut?
Which one do you prefer, translucent coconut

meat or soft coconut meat?

Jawaban
I want to drink, please.
Yes, please.
I want to eat, please.

Yes, please.

Jawaban
I would rather drink the green coconut

water.

I would rather choose the big one?

I would rather choose the translucent

coconut meat.

Jawaban
| prefer the young green coconut water to the

young yellow coconut water.

| prefer the big coconut to small coconut

| prefer the translucent coconut meat.to the soft

coconut meat /



Would you like to drink the young green coconut
water? or would you rather drink the young
yellow coconut water?

Would you rather choose the small coconut or the

big coconut?

Would you rather choose translucent coconut meat

or soft coconut meat?

5. Stating A Price

Ekspresi
How much is it?

Lampiran 3: Jurnal (Catatan Harian)
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I would rather drink the green coconut water.

I would rather choose the big one?

I would rather choose the translucent coconut

meat.

Jawaban
It is 7.000 rupiahs without sugar, and

8.000 rupiahs with sugar
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Lampiran 4: Jurnal Peneliti sebagai Manifestasi Tahap Perumusan Masalah

Pertemuan Pertama

“a. pada hari pertama pertemuan dengan pelaku pemasaran produksi
pertanian di daerah objek wisata budaya Ciung Wanara, saya terlebih
dahulu menyampaikan beberapa hal penting: 1) Latar belakang
kegiatan pengajaran Bahasa Inggris; 2) Maksud dan tujuan
pengajaran Bahasa Inggris....3) tekhnis pelaksanaan pengajaran
Bahasa Inggris; tekhnis pelaksanaan ini akan dilakukan secara
perorangan/ door-to-door. Di akhir kegiatan akan dilakukan ujian /
tes menggunakan tekhnik role-play. «

Pertemuan Kedua

“c. Salah satu dari mereka mengajukan permintaan dan
mengemukakan masalah. Peserta itu meminta supaya lebih
menekankan cara membacanya/ melafalkannya. Sedangkan
permintaannya yaitu, untuk pertemuan selanjutnya kegiatan
dilakukan ba’da shalat Ashar dan belajar secara serentak, atau

belajar bersama-sama, jangan door-to-door.

Pertemuan Ketiga

“b. Saya menerima masukan dan permintaan salah seorang peserta
yang menginginkan cara pengucapan sekaligus dengan artinya...f.
Saya menerima pilihan  pelaku (peserta) yang lebih memilih
menggunakan “prefer’untuk preferences dan memilih Would you

like...dan Do you want ...untuk offering”
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Lampiran 5: Jurnal Peneliti sebagai Manifestasi Tahap Pelaksanaan Proyek

Pertemuan Pertama

“d. Saya mempersilahkan beberapa peserta (yang hadir
sebanyak 17 orang) untuk mempraktekan cara berkomunikasi
menggunakan Bahaa Inggris sesuai materi yang telah
diberikan sambil/ dengan cara membaca. Latihan ini

dikerjakan secara berpasangan.”

Pertemuan Kedua

“b. Saya mendapatkan bahwa hasil belajar mereka dalam
komunikasi pemasaran menggunakan Bahasa Inggris masih

dalam tahap menghapal kosakata...”

Pertemuan Ketiga

(13

c. Saya meminta mengetes pelaku (peserta) secara
bergiliran cara berhitung dari angka 1-10...e. Saya meminta
peserta menjawab satu persatu dari ekpsresi How much is it?

Dengan harga sesuai yang saya tentukan...”

Pertemuan Keempat

“b. Pengajaran dilakukan dengan cara meminta peserta
menghafal ekspresi-ekspresi untuk memasarkan produksi
pertanian kelapa muda.... “

-Hi? Hello? Good morning (salam sapa)

- Would you like to drink young coconut water?
(menawarkan)

- Which one do you prefer, the green coconut or the yellow
(red) coconut? (memilih)

- It’s seven thousands rupiahs” (menyatakan harga)
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Lampiran 6: Pertanyaan Wawancara

1.

Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai implementasi pengajaran
komunikasi bahasa Inggris dengan metode Project-Based Learning ini?
Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai kesesuaian pelaksanaan
kegiatan ini dengan situasi dan kondisi anda saat ini?
Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai kesesuaian pelaksanaan
kegiatan ini dengan pekerjaan anda saat ini?
Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai kesesuaian materi dengan
pekerjaan anda saat ini?
Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai pengaruh kegiatan ini terhadap
kemampuan komunikasi bahasa Inggris anda dari aspek:

a. Vocabulary / Perbendaharaan kata (Sebutkan kata-kata bahasa Inggris yang

anda bisa beserta artinya)
b. Fungsi bahasa/ kegiatan bahasa (Sebutkan ekspresinya beserta artinya dalam

bahasa Indonesia)
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Lampiran7: Hasil Reduksi Data Wawancara (Peserta Pertama)

No.

Pertanyaan

Jawaban

.| Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai

implementasi pengajaran komunikasi bahasa Inggris

dengan metode Project-Based Learning ini?

Saya senang dan menyambut
baik kegiatan ini karena kami
membutuhkan apa yang ibu

ajarkan kepada saya.

.| Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai

kesesuaian pelaksanaan kegiatan ini dengan situasi

dan kondisi anda saat ini?

Pelaksanaan kegiatan sesuai
dengan situasi dan kondisi
kami. Ibu selalu datang tepat
waktu, bisa memilih waktu
yang tepat. Jadi, tidak begitu
mengganggu pada warung di
sini sebagai tempat
pariwisata yang kadang-
kadang ada orang barat, jadi
lumayan sedikit-sedikit ada
masukan ilmu komunikasi
untuk memasarkan kelapa
muda. Contohnya
menawarkan kelapa muda

dan menyatakan harga.

.| Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai

kesesuaian pelaksanaan kegiatan ini dengan pekerjaan

anda saat ini?

Sangat membantu sekali. Ya.
memang, saya sebagai yang

dagang di sini membutuhkan
apa yang ibu berikan. Kan di
sini warung, macam-macam

yang paling pertama kelapa,

sehingga bisa menawarkan

kelapa pada orang asing.
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.| Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai

kesesuaian materi dengan pekerjaan anda saat ini?

Materi yang ibu berikan
sangat sesuai bu.. emang ini
kebutuhan sehari-hari.
Contohnya dimulai dengan

menyapa.. ini pas banget.

.| Jelaskan bagaimana menurut pendapat anda mengenai
pengaruh kegiatan ini terhadap kemampuan
komunikasi bahasa Inggris anda dari aspek:
c. Vocabulary / Perbendaharaan kata
(Sebutkan kata-kata bahasa Inggris
yang anda bisa beserta artinya)
d. Fungsi bahasa/ kegiatan bahasa
(Sebutkan ekspresinya beserta artinya

dalam bahasa Indonesia)

Kalo vocabulary : coconut...
kelapa ...Drink... minuman.
Kalo fungsi bahasa:
Menyapa...Hello.
Menawarkan ...Would you
like to drink coconut ?

what do you like....?

Kalo menanyakan yang lebih
disukai ...

... Do you prefer green
coconut, ehm... green
coconut. Itu memilih..........
Menanyakan harga, kita
menjawab it is seven
thousand rupiah.

Drink, minuman.

One, two, three, four, five,
six, seven, eight, nine, ten.

A thousands
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Lampiran 8: Hasil Interpretasi Data Wawancara

No. | Tema pokok Jawaban
1.| Kesesuaian kegiatan dengan peserta merasa senang dan menganggap kegiatan
kebutuhan pelaku pemasaran ini bermanfaat, menambah wawasan/ ilmu
kelapa muda. pengetahuan mengenai komunikasi bahasa Inggris
ntuk memasarkan kelapa muda karena pelaksanaan
kegiatan dan materi sesuai dengan situasi, kondisi,
dan pekerjaan mereka.
2.| Pengaruh kegiatan terhadap peserta mampu menyebutkan beberapa kosakata
kemampuan vocabulary yang berhubungan dengan pemasaran produksi
pertanian kelapa muda seperti: coconut, red
coconut, green coconut, red, green, coconut water,
young coconut water, drink, price, seven
thousands, water, one, two, three, four, five, six,
seven, eight, nine, ten, thousands, seven thousands.
3.| Pengaruh kegiatan terhadap peserta mampu menyebutkan beberapa fungsi

kemampuan menggunakan

fungsi bahasa Inggris

bahasa yang berhubungan dengan pemasaran
produksi pertanian kelapa muda seperti:
1. Greeting

- Good morning, hello, hi,

2. Offering

- Would you like to drink coconut water?

- What do you like....?

3. Preferencess

- Do you prefer green coconut?

- Which one do you prefer, the red coconut
water or the green coconut water?

4. Stating price

- It is seven thousand rupiah.
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Lampiran 9: Peta Lokasi Wilayah Mitra
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